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mereka kemudian juga masuk dalam lingkungan elit politik
sebagai sentana kerajaan.12?

Sebagai penguasa daerah dan tokoh yang bergelut
langsung dengan kehidupan masyarakat, para wali
berdakwah dengan pendekatan yang lebih bersifat kultural.
Di sisi lain, para wali sebagai tokoh kerajaan berdakwah
melalui pengaruh kepada masyarakat maupun dengan
pengaruhnya terhadap para sentana kerajaan yang lain.
Melalui dua jalur kekuasaan dan budaya itulah penyebaran
Islam di Jawa mencapai keberhasilan yang besar, secara
kuantitatif, Jawa telah terislamkan, namun secara kualitatif,
masyarakat Islam Jawa sangat beragam. Tesis dari Geertz
meski sudah banyak mendapatkan kritik tentang varian
santri, privayi, dan abangan dengan berbagai konflik yang
mewarnai hubungan ketiganya.l?* Dapat diajukan sebagai
bukti adanya keragaman tersebut. Begitu pula teori tentang
kekhasan Islam Jawa dari Woodward.'? Menunjukkan
adanya perbedaan kualitatif Islam di Jawa dengan Islam-
Islam di tempat lainnya.

Ketika dakwah dipahami sebagai upaya transformasi
masyarakat dalam proses kontinyu menuju citra umat yang
“terbaik dan lebih baik” (khaira ummah), maka pertanyaan
yang mungkin diajukan adalah (1) Sejauhmana perubahan
yang telah dihasilkan oleh para walisongo dalam mengislamkan
orang Jawa tersebut; dan (2) Bagaimana model dakwah yang
telah diterapkan pada zaman walisongo serta implikasinya
terhadap transformasi sosial yang berlangsung.

123 [bid, hlm. 77-78

124 Clifford Geertz, The Religions Of Java (London: The Univesity of
Chicago Press, Phoenix edition, 1976), hlm. 5-6, 355-386

15 Mark R. Woodward, Islam Java: Kesalehan Normatif Versus
Kebatinan, alih bahasa Hairus Salim HS (Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 352
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teoritis, tetapi sudah menjadi bagian dari kepercayaan
masyarakat Jawa.

Fenomena seperti di atas juga terjadi pada sektor
budaya yang lain, yakni pada persoalan legitimasi spiritual
kehidupan. Gambaran nyata mengenai hal ini dapat dilihat
pada sosok raja-raja Jawa, senapati, raja Mataram pertama,
memiliki hubungan spiritual dengan Sunan Kalijogo (Islam)
yang sering memberikan petunjuk-petunjuk atau pun
teguran-teguran.13

Selain itu juga disebutkan dalam Babad Tanah Jawi,
sebagaimana yang dikutip oleh P.M. Laksono, bahwa Sultan
Mataram memerintahkan para ulama' untuk berdoa guna
menghentikan letusan gunung merapi, pada tahun 1672
M.135 namun di sisi lain, para sultan Mataram juga sering
bertemu dan menjalin hubungan khusus dengan Ratu Kidul,
penguasa laut selatan, untuk melindungi dan menjaga
keagaman negaranya, yang kemudian umum dipahami
sebagai “perkawinan” antara Sultan Mataram dan Ratu
Kidul,1% sebagai perkawinan kosmis,’¥ atau pertemuan
antara yang transcendental dan eksistensial.3 Selain itu,
sultan juga menjalin hubungan kontraktual dengan Sunan
Merapi (raja ruh halus penguasa gunung merapi di
perbatasan wilayah DI Yogyakarta-Jawa Tengah), Sunan

13¢ Woodward, Islam Jawa, hlm. 222-223

135 P.M. Laksono, Tradisi, hlm. 41

136 Cerita ini dikutip dari serat Wedhatama karya Mangkunegara
IV; S. De Jong, Salah satu sikap hidup orang Jawa (Yogyakarta: Kanisius, cet
iv. 1984), him. 52. Dalam kerangka pikir yang lain, mitos ini dapat
dipahami sebagai upaya untuk mengatasi kontradiksi struktur dalam
suatu masyarakat; Jorge Larrain, Konsep Ideologi, terj. Ryadi Gunawan
(Yogyakarta: LKPSM, cet ii, 1997), hlm. 164

137 Damardjati Supadjar, “Pengantar” untuk Woodward, Islam
Jawa, hlm. xx

138 P M. Laksono, Tradisi, him.44
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sebagai pusat dunia tanpa “Saingan”. Lebih dari itu, peran
politik kaum agama diambil alih oleh orang-orang yang
secara ideologis “lebih Jawa” dan secara geneologis adalah
keturunan raja-raja pra Islam. Kaum agama menjadi
kelompok yang tersisihkan, bahkan ditolak pengaruhnya
dan menjadi musuh negara.!s! Kerja sama yang dibangun
antara walisongo sebagai kekuatan agama dengan sultan
sebagai kekuatan politik, lebih banyak memperkuat
kedudukan pihak kedua sebagai pemegang kekuasaan,
ketika orientasi ideologis masyarakat Jawa tidak berubah
dalam struktur yang sudah mapan.®2 Walisongo kurang
berhasil untuk tidak mengatakan gagal membentuk ataupun
merubah basis ideologis masyarakat Jawa.

Kegagalan walisongo ini juga tidak terlepas dari
penerapan model dakwah akulturatif, yang keberadaannya
akan saling mempengaruhi dengan dakwah yang dilakukan
jalur politik di atas. Akulturasi antara Islam dan budaya
Jawa di lingkungan keraton, yang hasilnya akan diikuti dan
diambil sebagai “agama” masyarakat, menempatkan Islam
normatif sebagai “wadah” yang tidak begitu penting bagi
Islam sufistik yang lebih cocok dengan alam pikiran Jawa
pada posisi yang lebih penting.1$> Meskipun sebagai
penguasa muslim, seorang sultan bertugas untuk menjaga
agama dan hukum Islam namun secara pribadi tidak

161 Indikasi ini antara lain terjadinya tragedi pembantaian kaum
agama pada masa Amangkurat I, penolakannya terhadap gelar sultan,
kelonggaran pada kerabat raja untuk tidak ke masjid pada hari jum’at dan
kebijakan-kebijakan lain yang mengarah ke sana; Franz Magnis Suseno,
Etika Jawa, hlm. 33

162 Bandingkan dengan sejarah Islam klasik pasca khulafaurrasyidun,
yakni ketika sistem politik di dunia Islam lebih condong pada sistem
monarkhis.

163 Woodward, Islam Jawa, hlm. 219-232
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Keberhasilan dakwah lebih ditentukan oleh kontinuitas-
nya sebagai sebuah proses yang berkelanjutan. Selain itu,
pemotretan struktur sosial budaya masyarakat merupakan
satu keharusan dalam pengembangan model dan strategi
dakwah. Hanya saja, dakwah kebudayaan harus tidak
berorientasi pada “Pelestarian Budaya” yang akhirnya akan
menghilangkan unsur transformatifnya. Titik tekan dakwah
kebudayaan adalah perlunya persentuhan langsung dengan
realitas dan persoalan serta kebutuhan masyarakat dalam
arti yang seluas-luasnya, corak berpikir keagamaanya
bersifat hostoris-praksis dan tidak mengenal finalitas.16?
Yang harus dikembangkan adalah sisi pemahaman keagamaan
yang bersifat fungsional dalam sistem esoteris, estetis, atau
etis, sesuai dengan kondisi masyarakat.!”’ Dengan demikian,
pendekatan dan pengembangan dakwah akan sangat
tergantung pada apa yang menjadi kebutuhan masyarakat
untuk berproses menjadi “yang lebih baik” dengan
memfungsionalkan unsur-unsur agama dan mensosialisasikan-
nya sesuai dengan model keberagamaan mereka. Sedangkan
yang menjadi pilar dasar dari pengembangan ini adalah
nilai-nilai fundamental-universal Islam yang terangkum
dalam teks-teks normatif sepanjang rentang kesejarahannya.

169 M. Amin Abdullah, Dinamika Islam, hlm. 135-136
170 Kuntowijoyo, “Dakwah Islam dalam Perspektif Historis” dalam
Amrullah Achmad (ed), Dakwah Islam, hlm. 170-171
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